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SUBMISSION TRACK  A B S T R A K  
Submitted : 30 August 2024 Air Susu Ibu (ASI) sering menjadi perhatian dalam 

kesehatan ibu dan bayi. Beberapa masalah yang sering 

dihadapi yaitu produksi ASI yang rendah, kualitas ASI yang 

tidak optimal, dan masalah laktasi seperti mastitis atau 

sumbatan saluran susu. ASI perlu dilancarkan demi 

kesehatan dan kenyamanan bagi ibu dan bayi. Penggunaan 

daun kelor dapat menjadi jawaban terhadap permasalah ini 

karena daun kelor mengandung senyawa fitosferol yang 

berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi daun kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap 

stabilitas granul effervescent. Metode penelitian ini meliputi 

ekstraksi dengan cara maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Formula granul effervescent dibuat sebanyak 3 buah dengan 

variasi konsentrasi ekstrak F1 10%, F2 15%, dan F3 20%. 

Hasil pengujian parameter non spesifik didapatkan hasil 

rendemen sebesar 13%, kadar air 7,49%, kadar abu 2,53%, 

susut pengeringan 0,27%, bobot jenis 1,11 g/mL, cemaran 

logam Cd 0,45 mg/Kg, Pb 0,59 mg/Kg, dan Cu 2,44 mg/Kg. 

Hasil penelitian menunjukkan sediaan granul effervescent 

ekstrak daun kelor sudah memenuhi syarat evaluasi granul 

yang baik meliputi uji organoleptik berwarna kuning 

kecoklatan, aroma khas kelor, rasa asam manis, 

kompresibilitas 7,8%, waktu alir 3,4 g/s, sudut diam 27,15º, 

waktu larut 51,7 detik, pH 6,6, dan kadar air 2,1%. Variasi 

konsentrasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam.) 

memiliki pengaruh terhadap stabilitas granul effervescent 

dan Formula terbaik didapat pada formula 3.   
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PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan bagi bayi. ASI khusus diciptakan untuk bayi manusia. 

Kandungan gizi dari ASI sangat khusus dan sempurna serta sesuai dengan kebutuhan tumbuh 

kembang bayi (Nurita et al., 2023). Bayi usia 0-6 bulan yang mendapat ASI Esklusif merupakan 

indikator pada Rencana Strategi Kementerian Kesehatan periode 2020-2024. Dari 3.196.303 

sasaran bayi kurang dari 6 bulan terdapat 2.113.564 bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif 

(66,1%). Capaian indikator persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Eksklusif sudah memenuhi target tahun 2020, yaitu sebesar 40%. Berdasarkan distribusi provinsi, 

sebanyak 32 provinsi telah mencapai target yang diharapkan dan masih terdapat 2 provinsi yang 

tidak mencapai target, yaitu Papua Barat (34%) dan Maluku (37,2%), sementara provinsi dengan 

capaian tertinggi adalah Nusa Tenggara Barat (87,3%) (KEMENKES, 2021). 

Daun kelor mengandung senyawa fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar 

produksi ASI (efek laktagogum). Senyawa senyawa yang mempunyai efek laktagogum 

diantaranya adalah sterol. Sterol merupakan senyawa golongan steroid. Reflek prolaktin secara 

hormonal untuk memproduksi ASI, waktu bayi menghisap puting payudara ibu, terjadi rangsangan 

neurohormonal pada puting susu ibu dan aerola ibu. Rangsangan ini diteruskan ke hipofisis melalui 

nervous vagus, kemudian ke lobus anterior. Dari lobus ini akan mengeluarkan hormon prolaktin, 

masuk ke peredaran darah dan sampai pada kelenjar-kelenjar pembuat ASI. Kelenjar ini akan 

terangsang untuk menghasilkan ASI (Hariyati et al., 2023). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Purnanto et al., 2020) menyatatakan bahwa dari 60 ibu 

menyusui dibagi 2 kelompok. 15 ibu menyusui diberikan ektrak daun kelor selama 3 minggu untuk 

dikonsumsi. Hasil menunjukkan bahwa ibu dengan mengkonsumsi ekstrak daun kelor memiliki 

produksi ASI yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak mengkonsumsi. Dengan 

nilai p-value sebesar 0,002. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Basurek et al., 2023) menyatakan bahwa 20 ibu menyusui 

sebelum diberikan ekstrak daun kelor menghasilkan ASI sebanyak 83 ml, sedangkan setelah 

diberikan ekstrak daun kelor meningkat menjasdi 146 ml. hasil menunjukkan ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun kelor terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui wilayah 

UPTD Puskesmas Cimanggis Kabupaten Ciamis. 

Salah satu bentuk sediaan yang mendukung untuk pengolahan daun kelor selain sediaan tablet 

dan kapsul adalah sediaan serbuk effervescent (Rusita et al., 2019). Granul effervescent adalah 

salah satu sediaan farmasi yang merupakan campuran antara senyawa asam dan basa yang apabila 

dilarutkan dengan air akan membebaskan karbondioksida (CO2) sehingga menghasilkan buih 

(Forestryana et al., 2020). Granul effervescent dipilih karena bentuk sediaan ini mempunyai rasa 

yang menyenangkan, dapat memberikan efek menyegarkan, dapat menutupi rasa bahan aktif yang 

pahit, dan mudah untuk digunakan (Nurahmanto et al., 2019). Keuntungan dari granul effervescent 

adalah merupakan bentuk sediaan yang sangat mudah larut, sehingga nyaman untuk dikonsumsi, 

dan stabil (Hamsinah et al., 2020). 

Bentuk granul ini akan terlarut sempurna dalam air sehingga lebih mudah untuk diabsorbsi dan 

dengan adanya karbonat dapat memberikan rasa atau sensasi yang menyegarkan. Selain itu jika 

dibandingkan dengan minuman serbuk biasa, serbuk effervescent memiliki keunggulan untuk 

menghasilkan gas karbon dioksida, yang gas tersebut akan menutupi rasa pahit dan juga 

mempermudah proses pelarutan tanpa harus dilakukan pengadukan (Setiana, 2018). Sediaan 

effervescent ini juga diharapkan dapat mempercepat inisiasi kerja obat karena tidak perlu 

menunggu waktu terdisintegrasi (Apsari et al., 2018). 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perbandingan konsentrasi ekstrak daun kelor  (Moringa oleifera Lam.) terhadap stabilitas granul 

effervescent serta dapat menghasilkan formulasi granul effervescent daun kelor (Moringa oleifera 

Lam.) yang terbaik. 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelnelitian dilakukan pada bulan maret – mei 2024 yang bertempat di Fakultas Farmasi 

Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat: 

Timbangan analitik (analytical balancel), timbangan kasar digital (sartoriu ls), stopwatch, 

belakelr glass (pyrelx), stampe lr, pH meltelr (Ohau ls), ayakan me lsh 6 dan 20, ayakan belrtingkat 

(Elndelcotts), melsin pelngeltap, corong alu lmulniu lm, oveln (Melmmelrt), moistulrel analyzelr 

(Melttlelr Toleldo),  blelndelr, selrta alat-alat lain dari bahan plastik. 

2. Bahan: 

Bahan baku l yang digu lnakan adalah dau ln kellor (Moringa olelifelra Lam.) yang dipe lrolelh dari 

Lampu lng, asam sitrat, asam malat, natriu lm bikarbonat, ste lvia, laktosa, polivinilpirolidon 

(PVP), dan propileln glikol. 

 

Prosedur Penelitian 

Determinasi Tanaman 

Pelmelriksaan ataul deltelrminasi dauln dilakulkan di Delpartelmeln Biologi FMIPA UlI Delpok, Pondok 

Cina, Kelcamatan Belji, Kota Delpok, Jawa Barat. 

 

Preparasi Ekstrak 

Selbanyak 1,5 kg dau ln kellor (Moringa olelifelra Lam.) yang te llah dihalu lskan kemudian 

dimasu lkkan keldalam botol coklat, kelmuldian ditambahkan eltanol 96% delngan pelrbandingan dau ln 

kellor dan pellarult etanol 1:10 dan dimase lrasi. Sellanju ltnya  disaring me lnggulnakan kelrtas saring 

ulnulk melmisahkan elkstrak dan ampas dau ln kellor (Ghasani, 2016). 

Filtrat hasil pelnyaringan yang te llah didapat dikelntalkan delngan melnggu lnakan alat rotary 

elvaporator delngan su lhul 50ºC selhingga dipelrolelh elkstrak kelntal. Elkstrak kelntal telrselbult kelmuldian 

ditambahkan bahan tambahan laktosa selhingga melnjadi elkstrak dauln kellor kelring (Ghasani, 2016). 

 

Pengujian Parameter Non Spesifik 

1. Uji Organoleptik 

Dilakulkan pelnguljian me llipu lti aspelk warna, rasa dan aroma granu ll elffelrvelscelnt. 

2. Uji Bebas Etanol 

Elkstrak    ditambah    de lngan    H2SO4 lalul ditambahkan    lagi    de lngan    CH3COOH,    lalul 

panaskan.  Hasil  u lji  nelgatif  bila  tidak  telrciu lm  bau l khas elstelr (Lilyawati e lt al., 2019). 

3. Perhitungan Rendeman 

Nilai relndelmeln didapat de lngan cara me lmbagi bobot elkstrak kelring delngan bobot awal 

simplisia. Dari pelrhitu lngan relndelmeln ini dapat dike ltahuli nilai kelseltaraan tiap gram e lkstrak 

kelring simplisia. Relndelmeln melrulpakan pelrbandingan antara e lkstrak yang dipe lrolelh delngan 

simplisia awal (Partonowati e lt al., 2021). 

Belrat relndelmeln (%) = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

4. Kadar Air 

Selbanyak 1 gram elkstrak ditimbang dalam wadah yang te llah ditara. Dikelringkan pada su lhul 

105°C sellama 5 jam di dalam ove ln. Kelmuldian di u lji delngan alat moistu lrel analyzelr dan catat 

hasil yang didapat (Su lpriningrulm elt al., 2019). 

5. Kadar Abu 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Selbanyak 1 gram elsktrak ditimbang (B) de lngan selksama kel dalam kruls dan ditimbang dahu llu l 

(A0), dipijarkan pelrlahan-lahan. Kelmuldian sulhu l dinaikkan selcara belrtahap hingga 600 ± 25°C 

sampai belbas karbon, sellanju ltnya didinginkan dalam delsikator selrta ditimbang belrat abul (A1) 

dan dihitu lng dalam belntu lk pelrseln (Sulpriningrulm elt al., 2019). 

6. Susut Pengeringan 

Selbanyak 1 gram e lkstrak ditimbang dalam cawan yang se lbellulmnya tellah dipanaskan pada 

sulhul 105°C sellama 30 melnit dan ditimbang. Ratakan de lngan melnggoyangkan hingga belrulpa 

lapisan seltelbal 5-10 mm dan dike lringkan pada su lhul pelneltapan hingga bobot te ltap kelmuldian 

dibu lka tu ltulpnya. Sellanju ltnya cawan dibiarkan dalam ke ladaan telrtultulp dan didinginkan dalam 

delsikator hingga su lhu l kamar kelmuldian dicatat bobot te ltap yang dipelrolelh (Sulpriningrulm elt 

al., 2019). 

7. Bobot Jenis 

Bobot jelnis ditelntu lkan delngan melnggulnakan piknome ltelr belrsih dan kelring. Piknomeltelr yang 

akan digu lnakan ditimbang te lrlelbih dahu llul. Piknomeltelr diisi aqu ladelst kelmuldian diatulr 

sulhulnya 25°C dan ditimbang. Aqu ladelst dalam piknomeltelr dikellularkan dan dike lringkan ulntu lk 

dimasu lkkan elkstrak cair  5%. E lkstrak cair dimasu lkkan kel dalam piknomeltelr kelmuldian diatulr 

sulhul 25°C lalul ditimbang. (Sulpriningrulm elt al., 2019). 

8. Cemaran Logam 

Pelneltapan kadar Cd, Pb, dan Cu l delngan meltodel Atomic Absorption Spelctroscopy (AAS). 

Pelneltapan kadar keltiga logam belrat delngan cara delstrulksi basah. Selbanyak 0,5 g elkstrak 

ditimbang dan ditambahkan 5 mL HNO3 pelkat, seltellah itul dipanaskan delngan hot platel 

hingga volulmel seltelngahnya. Elkstrak yang kelntal dan dingin ditambahkan HClO4 0,5 mL 

kelmuldian dipanaskan hingga asap pultih hilang dan dibiarkan dingin kelmuldian dibilas delngan 

akuladels dan disaring kel labul ulkulr 50 mL. Sellanjultnya ditambahkan akuladels hingga 50 mL. 

Sampell diulkulr delngan alat AAS. Belrdasarkan bulkul monografi elkstrak tulmbulhan obat, nilai 

logam Pb tidak lelbih dari 10 mg/kg, logam Cd tidak lelbih dari 0,3 mg/kg, (Pulrwoko elt al., 

2020).           

 

Formulasi Granul Ekstrak daun Kelor 

Tabel 1. Formulla granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor dalam 5 gram. 

Bahan 
Konsentrasi % 

Kegunaan 
F0 F1 F2 F3 

Elkstrak dauln Kellor 0 10 15 20 Zat Aktif 

Asam Sitrat 25 25 25 25 Sulmbelr asam 

Asam Malat 5 5 5 5 Sulmbelr asam 

Natriulm Bikarbonat 35 35 35 35 Sulmbelr Basa 

Stelvia 4 4 4 4 Pelmanis 

Polivinilpirolidon (PVP) 3 3 3 3 Pelngikat 

PElG 6000 5 5 5 5 Pellincir 

Laktosa ad 100  100 100 100 Pelngisi 
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Pembuatan Granul Effervescent dengan Metode Granulasi Basah 

Masing-masing bahan diayak delngan ayakan melsh 20. Kelmuldian ditimbang bahan-bahan 

selsulai delngan formulla masing-masing. Pelnimbangan bahan dilakulkan ulntulk 80 kelmasan granull 

(Julstina, 2017). 

Bulat granull asam, delngan melncampulrkan asam sitrat, asam malat dan elkstrak dauln kellor 

kelring, kelmuldian tambahkan stelvia, laktosa dan PVP adulk selcara melrata. Ditambahkan alkohol 

95% selculkulpnya seldikit delmi seldikit dan sampai telrbelntulk massa yang dapat digranull. Kelmuldian 

massa yang telrbelntulk diayak delngan ayakan 6 melsh. Kelringkan dalam oveln pada sulhul 50ºC 

sampai kadar air di bawah 0,3%. Granull asam diayak delngan ayakan 20 melsh. Kelmuldian 

pelncampulran granull asam delngan granull basa kelmuldian ditambahkan PElG 6000. Sellanjultnya 

dilakulkan ulji sifat fisik granull (Julstina, 2017). 

 

Evaluasi Granul Effervescnet Ekstrak Daun Kelor 

1. Organoleptis 

Dilakulkan pelnguljian mellipulti aspelk warna, rasa dan aroma granull elffelrvelscelnt 

2. Uji Kompresibilitas 

Granull yang tellah disiapkan dimasu lkkan kel dalam gellas u lkulr delngan volu lmel 50 ml selcara 

pelrlahan-lahan. Volu lmel awal dicatat. Kelmuldian hidu lpkan motor pelnggelrak hingga 100 

keltulkan. Pelrulbahan volu lmel seltellah pelngeltap dihitu lng. Lakulkan telruls hingga volu lmel konstan.  

Jika komprelsibilitas kulrang dari 20%  maka me lmiliki komprelsibilitas yang baik (Me lisintya, 

2019). 

3. Uji Waktu Alir 

Granull yang te llah ditimbang se lbanyak 100 gram dimasu lkkan kel dalam corong yang u ljulng 

tangkainya ditu ltulp. Bu lka pelnultulp corong dan biarkan granu ll melngalir sampai habis, 

kelmuldian dicatar waktu l yang dibu ltulhkan ulntu lk granu ll melngalir habis. Laku lkan pelnguljian 

sellama tiga kali dan hitu lng rata-ratanya. Syarat yang dite ltapkan adalah granu ll melmiliki waktul 

alir tidak lelbih dari 10 deltik (Melisintya, 2019). 

4. Sudut Diam 

Granull yang tellah ditimbang se lbanyak 100 gram dimasu lkkan kel dalam alat yang bagian 

bawahnya tellah ditu ltulp. Pelnultulp dibulka dan granu ll dibiarkan kellular sambil melnyalakan 

stopwatch delngan waktu l yang belrsamaan. Kelmu ldian tinggi kelrulcult yang telrbelntu lk diu lkulr 

tinggi dan diameltelrnya me lnggulnakan jangka sorong dan pe lnggaris (Lilyawati e lt al., 2019). 

5. Distribusi Ukuran Partikel 

Granull yang te llah ditimbang se lbanyak 100 gram dimasu lkkan kel dalam ayakan be lrtingkat 

yang tellah disu lsuln belrdasarkan ayakan delngan nomor telrkelcil pada ayakan te lratas dan nomor 

paling belsar belrada pada ayakan paling bawah. Me lsin dinyalakan pada fre lkulelnsi 30 Hz 

sellama 25 melnit, kelmuldian timbang bobot granu ll yang telrtinggal pada masing-masing ayakan 

(Yullisani elt al., 2020). 

6. Waktu Larut 

Selbanyak 5 gram granu ll dimasu lkkan kel dalam gellas yang belrisi 200 ml air. Kelmuldian diamati 

dan dicatat waktu l yang dipe lrlulkan granull u lntu lk telrlarult delngan selmpu lrna (Nu lr, 2020). 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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7. Uji pH 

Ulji pH larultan elffelrvelscelnt dilakulkan delngan me llarultkan 5 gram granu ll dalam 150 ml 

aquladelst kelmuldian u lkulr pH delngan alat pH me ltelr. Hasil pelngulkulran dikatakan baik bila pH 

larultan elffelrvelscelnt melndelkati neltral yaitu l 6-7 (Saila elt al., 2023). 

8. Kadar Air 

Selbanyak 5 gram granu ll ditimbang dan dimasu lkkan kel dalam alat moistu lrel analyzelr, 

kelmuldian atu lr sulhul pada 105ºC. ke lmuldian catat kadar air yang te lrtelra pada alat (Nu lr, 2020). 

 

 

Uji Stabilitas 

Cycling telst dilakulkan delngan melnyimpan seldiaan granull  pada  sulhul 4ºC  ±  2ºC  sellama  24  jam  

lalul  dipindahkan kel  dalam  oveln  yang  belrsulhul  40ºC  ±  2ºC sellama 24 jam pelrlakulan  telrselbult 

telrhitulng 1 sikluls.  Ulji  ini  dilakulkan  sellama  6  sikluls sellanjultnya dilakulkan elvalulasi 

organolelptik, pH, kadar air, dan waktul larult pada seldiaan (Rini elt al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Pelmelriksaan ataul deltelrminasi tanaman dilakulkan di Delpartelmeln Biologi FMIPA UlI Delpok, 

Pondok Cina, Kelcamatan Belji, Kota Delpok, Jawa Barat. Hasil deltelrminasi melnulnjulkkan bahwa 

dauln kellor yang digulnakan dalam pelnellitian ini belnar melrulpakan dauln kellor (Moringa olelifelra 

Lam.). 

Persiapan Sampel Daun Kelor 

Prelparasi sampell dauln kellor dilakulkan delngan cara sampell diculci belrsih ulntulk 

melnghilangkan kotoran yang melnelmpell. Sellanjultnya dilakulkan pelngelringan delngan cara di angin-

anginkan pada sulhul rulang sellama ± 7 hari. Tuljulan pelngelringan ini dilakulkan ulntulk melngulrangi 

kadar air yang telrkandulng pada sampell agar dapat disimpan lelbih lama, melnghelntikan relaksi 

elnzimatis dan tidak muldah telrkonaminasi olelh jamulr (Harbonel, 1984).  

Sampell yang tellah kelring kelmuldian dihalulskan ulntulk melmpelrmuldah prosels elkstraksi, 

selmakin kelcil ulkulrannya selmakin belsar lulas pelrmulkaannya maka intelraksi zat cairan elkstraksi 

akan selmakin belsar (Tomahayul, 2014). 

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 

Elkstrak dauln kellor yang dipelrolelh dari 1,5 kg selrbulk dauln kellor  adalah 209,7 gram belrulpa 

elkstrak kelntal. Prosels elkstraksi dauln kellor melnggulnakan meltodel maselrasi yang melrulpakan jelnis 

elkstraksi selcara dingin selhingga melncelgah kelrulsakan komponeln kimia yang tidak tahan telrhadap 

pelmanasan. Tuljulan maselrasi yaitul melnarik selmula komponeln selnyawa aktif kimia yang telrdapat 

dalam sampell. 

Prosels maselrasi dilakulkan delngan pellarult eltanol 96% karelna pellarult ini melrulpakan pellarult 

polar yang seldikit basa selhingga dapat melnghasilkan elkstrak yang lelbih kelntal (Agulstin, 2016). 

Sellanjultnya dilakulkan pelmelkatan delngan melnggulnakan rotary elvaporator yang belrtuljulan ulntulk 

melmelkatkan larultan yang telrdiri dari zat telrlarult yang tak muldah melngulap dan pellarult yang muldah 

melngulap selhingga komponeln fitokimia yang telrdapat dalam elkstrak tidak melngalami kelrulsakan 

akibat pelmanasan belrlelbihan (Toyamahul, 2014). 

Pengujian Parameter Non Spesifik 

Tabel 2. Data Hasil Analisis Daun Kelor 

Karakteristik Nilai 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Warna Hijaul kelcoklatan 

Belntu lk Cairan kelntal 

Aroma Khas dauln kellor 

Ulji Belbas Eltanol Tidak ada baul elstelr 

Relndelmeln % 13 

Kadar Air % 8,0 

Kadar Abu l % 2,53 

Sulsult Pelngelringan % 0,27 

Bobot Jelnis g/mL 1,11 

Celmaran Logam (Cd, Pb, Cu l) 

mg/Kg 
(0,45 ; 0,59 ; 2,44) 

1. Uji Bebas Etanol  

Ulji belbas eltanol dilakulkan ulntulk melmisahkan kadar eltanol yang masih telrkandulng dalam 

elkstrak selhingga didapatkan elkstrak yang mulrni. Langkah-langkah ulntulk melngeltahuli belbas 

eltanol delngan cara melmasulkkan 2 ml elkstrak kel dalam tabulng relaksi dan ditambahkan delngan 2 

teltels H2SO4 pelkat dan 2 teltels asam aseltat, dipanaskan. Kelmuldian melngamati pelrulbahan baul yaitul 

baul elstelr pada elkstrak hilang. Hasil melnulnjulkkan bahwa elkstrak dauln kellor suldah belrkulrang dari 

fasel eltanol, hal ini ditulnjulkkan delngan tidak adanya baul elstelr pada elkstrak (Hamsina, 2022). 

2. Rendemen 

Hasil relndelmeln elkstrak dau ln kellor yang dihasilkan yaitu l 13%. Hasil relndelmeln ini jaulh lelbih 

tinggi dibandingkan de lngan relndelmeln pelnellitian dari Kiswandono (2019) yaitu l 9,97% 

melnggulnakan pellarult helksan. Hal ini dise lbabkan karelna pelrbeldaan pellarult yang digu lnakan yang 

akan melmpelngarulhi hasil e lkstrak yang digu lnakan. Pellarult eltanol 96% yang digu lnakan 

melnghasilkan elkstrak yang tinggi dibandingkan yang digu lnakan olelh Kiswandono (2019) yaitu l 

helksan. Dimana pellarult eltanol 96% melmiliki kelulnggu llan yaitu l melmiliki titik didih yang rellativel 

relndah (78ºC) dan mu ldah me lngulap selhingga melmpelrkelcil ju lmlah pellarult yang te lrbawa dalam 

elkstrak (Julstina, 2017). 

3. Kadar Air 

Kadar air simplisia dau ln kellor yang dihasilkan yaitu l 7,49%, hasil telrselbu lt melmelnulhi mu ltul 

yang di te ltapkan yaitul ku lrang dari 10% (Voight, 1994). Pe lnelntu lan kadar air ini pe lnting u lntulk 

melngeltahuli masa simpan se lrbulk kelring sampell dan se lbagai salah satu l syarat bahan baku l helrbal 

delngan kadar air ≤ 10%, maka sampe ll dapat disimpan dalam jangka waktul yang lama (Delpkels 

RI, 1995). Su latu l sampell dikatakan baik dan dapat disimpan dalam jangka waktu l yang lama 

apabila melmiliki kadar air ≤ 10%. Hal ini dise lbabkan kare lna pada tingkat air te lrselbult sampell 

dapat telrhindar dari pelrtu lmbu lhan kapang yang celpat. 

4. Kadar Abu 

Pelnelntu lan kadar abul belrtuljulan ulntu lk melmbelrikan gambaran kandu lngan minelral intelrnal dan 

elkstelrnal, disini elkstrak dipanaskan hingga se lnyawa organik dan tu lrulnannya te lrdelstrulksi dan 

melngulap sampai tinggal ulnsulr minelral dan anorganik saja. Kadar abu l elkstrak didapat se lbelsar 

2,53%. Hal ini melnulnju lkkan bahwa sisa anorganik yang te lrdapat dalam elkstrak selbelsar 2,53% 

(Indriyanti, 2018).  

5. Susut Pengeringan 
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Pelnelntu lan sulsult pelngelringan adalah melngulkulr sisa zat seltellah pelngelringan pada te lmpelratu lrel 

105ºC sellama 30 melnit atau l sampai belrat konstan, yang dinyatakan dalam be lntu lk pelrseln. Hasil 

pelnguljian su lsult pelngelringan elkstrak dauln kellor didapat hasil 0,27% dan me lmelnulhi pelrsyaratan 

yang diteltapkan yaitu l dibawah 10% (Pu lrwoko, 2020). 

6. Bobot Jenis 

Bobot jelnis elkstrak dihitu lng delngan melnggulnakan piknomeltelr. Bobot jelnis dipelngarulhi olelh 

belsar kelcilnya nilai ke lrapatan su latu l cairan, selmakin belsar kelrapatan maka akan se lmakin belsar 

nilai bobot jelnisnya. Bobot je lnis ju lga telrkait delngan kelmulrnian dari elkstrak dan kontaminasi. 

Hasil pelnelntu lan bobot jelnis melnulnjulkkan bahwa elkstrak dau ln kellor yaitu l 1,11 g/mL yang mana 

melmelnulhi syarat bobot jelnis yaitu l lelbih dari 1,00 g/mL (Ultami, 2020). 

7. Cemaran Logam 

Pelnguljian celmaran logam b dalam pelnellitian ini mellipulti pelnguljian Logam  Cadmiulm (Cd), 

Lelad (Pb), dan Telmbaga (Cul), dimana pelnguljian ini melnggulnakan alat Spelktrofotomeltri Selrapan 

Atom (SSA). Hasil pelnguljian celmaran logam belrat diatas hanya logam belrat Cd yg mellelbihi 

pelrsyaratan Farmakopel Helrbal Indonelsia, hal ini kelmulngkinan diselbabkan celmaran asap 

kelndaraan yang masulk dalam lahan buldidaya tanaman kellor (Pulrwoko,2020). 

 

Evaluasi Sediaan Granul Effervescent Ekstrak Daun Kelor 

1. Organoleptis 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik 

Formula 
Hasil Pengamatan 

Bentuk Bau  Warna  

F0 Granull, selragam Khas kellor Pultih  

F1 Granull, selragam Khas kellor Kulning kelcoklatan 

F2 Granull, selragam Khas kellor Kulning kelcoklatan 

F3 Granull, selragam Khas kellor Kulning kelcoklatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptik 

Pelnguljian dilaku lkan ulntulk melngeltahuli karaktelristik fisik dari granull elffelrvelscelnt yang 

dibulat. Ulji organolelptik granull elffelrvelscelnt yang dilakulkan mellipulti belntu lk, warna, dan baul. 

Tampilan belntulk dan warna granull melnulnjulkkan bahwa pelncampulran telrjadi selcara 

homogeln. Selcara ulmulm granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor belrwarna kulning delngan 

ulkulran selragam dan melmiliki aroma khas selpelrti elkstrak dauln kellor. 
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2. Kompersibilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Kompersibilitas 

Formula Rata-rata Kompresibilitas ± SD Syarat 

F0 5,4 % ± 0,60 

≤ 20% 
F1 7,0 % ± 0,20 

F2 5,0 % ± 0,30 

F3 7,8 % ± 0,60 

 

Belrdasarkan hasil pelngamatan kelelmpat formulla granull melnulnjulkkan nilai indelks 

komprelsibilitas <20% yaitul 5,4%-7,8%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelelmpat formulla 

melnulnjulkkan kelcelpatan alir yang sangat baik. Faktor yang melmpelngarulhi komprelsibilitas 

granull adalah ulkulran partikell, apabila telrdapat pelrbeldaan ulkulran partikell pada granull maka 

partikell yang lelbih haluls akan melngisi rongga partikell yang lelbih belsar selhingga volulmel 

granull akan melnyulsult (Saila, 2023). 

Delngan u lkulran partike ll yang le lbih belsar gaya ge lselk dan gaya tarik me lnarik antara 

partikell lelbih kelcil se lhingga granu ll rapat dan pada saat pe lngeltapan pelrulbahan volu lmel yang 

telrjadi lelbih kelcil. Distribu lsi partikell yang selragam belrpelran belsar pada ke lmampulan granull 

ulntu lk melngalir. Ulku lran partikell yang le lbih belsar dari selrbulk melmiliki ke lmampulan ulntu lk 

melnyulsuln diri lelbih baik saat melnelmpati rulang kosong (Ranielt al.,2020). 

3. Waktu Alir 

Tabel 5. Hasil Uji Waktu Alir  

Formula Rata-rata Waktu Alir (detik) ± SD Syarat 

F0 3,7 deltik ± 0,05 

≤ 10 deltik 
F1 3,5 deltik ± 0,1 

F2 4,6 deltik ± 0,1 

F3 3,4 deltik ± 0,3 

Belrdasarkan hasil ulji waktu l alir melnulnjulkkan bahwa kelelmpat formulla melmiliki daya alir 

yang hampir sama. Pada formu lla telrbaik didapatkan pada formu lla 3 yaitu l 3,4 deltik. Hal ini 

diselbabkan ulkulran granull yang hampir sama antara satul formulla delngan formulla yang 

lainnya selhingga bobot granull yang melngisi corong dan waktul alir yang dibultulhkan ulntulk 

mellelwati corong julga hampir sama (Indriastulti, 2023). 

Selmakin  belsar  u lkulran  granull maka  sifat  alir  selmakin  baik.  Sellain itul, sifat  alir  yang  

baik  julga  dipelngarulhi  olelh kohelsivitas granu ll. Granull yang dihasilkan pada pelnellitian  ini  

dapat  dijaga  pada  kondisi   yang   tidak   lelmbab   selhingga   dapat melminimalkan  friksi  

dan  daya  tarik  antar granull.  Hal ini  dapat  melmbulat  sifat  alir granull    selmakin    baik 

(Akbar, 2018). 

 

 

4. Sudut Diam 

Tabel 6. Hasil sudut Diam 
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Formula Sudut Diam (º) ± SD Syarat 

F0 29,69 ± 0,42 

≤ 40º 
F1 28,48 ± 0,12 

F2 31,32 ± 0,46 

F3 27,15 ± 0,20 

Suldult diam yaitul suldult teltap yang telrjadi antara timbulnan partikell belntulk kelrulcult delngan 

bidang horizontal. Granull akan melngalir delngan baik apabila suldult diam belrkisar dari 25º 

sampai 45º (Lachman, 1986), dimana delngan nilai suldult diam yang selmakin relndah 

melnulnjulkkan karaktelristik yang lelbih baik. 

Belsar kelcilnya su ldult yang te lrbelntu lk sangat dipe lngarulhi olelh gaya tarik dan gaya ge lselk 

antar partikell, jika gaya tarik dan gaya ge lselk partikell selrbulk kelcil maka akan le lbih mu ldah 

melngalir. Ulkulran partikell yang belsar akan melnimbu llkan gaya tarik melnarik dan gaya ge lselk 

antar partikell kelcil, selhingga selrbulk mu ldah melngalir dan delngan delmikian nilai su ldult diam 

selmakin kelcil (Rulsita, 2019). 

 

5. Distribusi Ukuran Partikel 

Tabel 7. Hasil Distribusi Ukuran Partikel 

NO ayakan 

(melsh) 

Ulkulran 

partikell 

(µɱ) 

Bobot (%) 

F0 F1 F2 F3 

20 >850 0,69 0,3 0,41 0,45 

40 425-850 58,09 58,44 59,88 62,52 

60 250-425 26,05 24,08 21,12 15,78 

80 180-250 8,22 8,28 10,96 13,92 

100 150-180 5,35 7,4 6,52 6,08 

120 125-150 0,9 0,8 0,7 0,8 

Wadah <125 0,7 0,7 0,41 0,45 

Rata-rata  16,55 16,55 16,60 16,59 

SD  22,39 22,25 22,55 23,40 
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Gambar 2. Hasil Distribusi Ukuran Partikel 

Ulji distribulsi Ulkulran partikell pada granull dilakulkan ulntulk melngulkulr kelselragaman 

campulran dalam seldiaan granull elffelrvelscelnt. Hasil ulji distribulsi ulkulran partikell 

melnulnjulkkan ulkulran partikell yang telrselbar selcara melrata selhingga kelelmpat formulla 

melmelnulhi syarat yang baik. Pelrbeldaan ulkulran partikell yang telrjadi dapat diselbabkan karelna 

prosels granullasi dilakulkan selcara manulal delngan mortir dan stelmpelr selhingga telkanan dan 

kelcelpatan yang dibelrikan tidak konsisteln. Belrdasarkan hasil telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa kelelmpat formulla melmelnulhi pelrsyaratan ulkulran partikell dan melmiliki ulkulran partikell 

yang homogeln (Rani elt al., 2020). 

6. Waktu Larut 

Tabel 8. Hasil Uji Waktu larut 

Formula Rata-rata Waktu Larut (detik) ± SD Syarat 

F0 51,7 deltik ± 0,03 

≤ 120 deltik 
F1 52,2 deltik ± 0,2 

F2 54,5 deltik ± 0,6 

F3 51,7 deltik ± 0,01 

Ulji waktul larult dilakulkan ulntulk melngeltahuli lamanya waktul yang dibultulhkan olelh sulatul 

seldiaan granull agar dapat larult selmpulrna dalam volulmel telrtelntul. Hasil ulji waktul larult delngan 

relplikasi selbanyak tiga kali didapatkan waktul larult selbasar 52,4-53,6 deltik. Hasil ulji waktul 

larult tidak melnulnjulkkan pelrbeldaan yang signifikan. Ulji waktul larult relaksinya sellelsai dalam 

waktul kulrang dari 120 deltik. Delngan waktul telrselbult maka ulji waktul larult granull elffelrvelscelnt 

elkstrak dauln kellor melmelnulhi pelrsyaratan ulji kelcelpatan telrdispelrsi. Hasil telrselbult 

melnandakan julmlah pelrbandingan molelkull asam sitrat, asam malat dan natriulm bikarbonat 

selrta bahan-bahan lain melmiliki kelseltimbangan yang selsulai pelrsyaratan (Anggraina, 2016). 

 

 

7. pH 

Tabel 9. Hasil Uji pH 

Formula pH ± SD Syarat 

F0 6,2 ± 0,1 6-7 
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F1 6,5 ± 0,02 

F2 6,1 ± 0,05 

F3 6,6 ± 0,06 

 

          Ulji Pelngamatan pH pelrlul dilakulkan karelna jika larultan elffelrvelscelnt yang telrbelntu lk 

telrlalul asam dapat melngiritasi lambulng, seldangkan jika telrlalul basa melnimbullkan rasa pahit 

dan tidak elnak. (Rahmawati, 2021).  

Hasil pelngulkulran melnulnju lkkan bahwa pelrbandingan konselntrasi elkstrak dau ln kellor 

tidak belrpelngarulh nyata te lrhadap pH granu ll elffelrvelscelnt dauln kellor. Tabell melnulnju lkkan nilai 

rata-rata kisaran pH dari ke lelmpat pelrlakulan yaitu l belrkisar 6,1-6,6. Hal ini dise lbabkan karelna 

relaksi neltralisasi akan te lrjadi antara asam dan basa. Se llain itu l, didu lga ju lmlah su lmbelr asam 

dan su lmbelr basa yang digu lnakan su ldah telpat selhingga melnghasilkan pH yang me lndelkati 

neltral. Ansell (2004) me lnyatakan bahwa u lntu lk melneltralkan 1 molelkull asam sitrat dipelrlulkan 

3 molelkull natriulm bikarbonat dan 2 mole lkull natriu lm bikarbonat ulntu lk melneltralkan 1 molelkull 

asam malat. pH elffelrvelscelnt yang baik me lrulpakan pH yang me lmiliki sellisih te lrkelcil delngan 

standar pH u lntu lk produlk minulman, yaitu l 7 (Melnkels, 2021). Saila e lt al., 2023, julga 

melnyatakan bahwa pH laru ltan elffelrvelscelnt yang baik adalah yang me lndelkati ne ltral, yaitu l 6-

7. Nilai pH pada pelnellitian ini su ldah melmelnulhi pelrsyaratan pH laru ltan elffelrvelscelnt yang baik.  

8. Kadar Air 

Tabel 10. Hasil Uji Kadar Air 

Formula Rata-rata Kadar Air  

(%) ± SD 

Syarat 

F0 3,1 % ± 0,1 

≤ 5% 
F1 2,4 % ± 0,1 

F2 2,9 % ± 0,2 

F3 2,1 % ± 0,1 

Ulji kadar air ini dilakulkan ulntulk melngeltahu li kadar air yang telrsisa dalam seldiaan granull 

elffelrvelscelnt. Kadar air granull yang telrlalul relndah dapat melnye lbabkan granull melnjadi rapulh, 

seldangkan kandulngan granull yang telrlalul tinggi dapat melnyelbabkan granull sullit melngalir 

(Voight,1994). 

Hasil pelnellitian ulji kadar air delngan relplikasi selbanyak tiga kali didapatkan formu llasi 

yang melmiliki kadar air paling relndah ialah granu ll elffelrvelcselnt formu lla 3 yaitu l selbelsar 2,1%. 

Seldangkan u lntu lk formu llasi yang melmiliki kadar air paling tinggi ialah granu ll elffelrvelscelnt 

formu lla I yaitu l selbelsar 3,1%. Granu ll elffelrvelscelnt yang melmelnulhi syarat kadar air yaitu l granull 

delngan kadar air ≤5% (Voight, 1994). Pada se lmu la formu lla su ldah melmelnu lhi syarat kadar air 

yang baik.  

Stabilitas 

Tabel 10. Hasil Uji Stabilitas 

Karaktelristik 
Formulla 

F0 F1 F2 F3 

Belntulk Selrbulk kasar Selrbulk kasar Selrbulk kasar Selrbulk kasar 
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Warna Pultih 
Kulning 

kelcoklatan 

Kulning 

kelcoklatan 

Kulning 

kelcoklatan 

Aroma Khas lelmah Khas lelmah Khas lelmah Khas lelmah 

Rasa Asam manis Asam manis Asam manis Asam manis 

Waktul Larult 

(deltik) 
52,8 53,1 55,6 52,6 

Ulji pH 6,4 6,3 6,2 6,4 

Kadar Air (%) 2,6 2,3 2,7 2,0 

Seltellah granull dielvalulasi tahap awal, kelmuldian dilakulkan ulji stabilitas. Ulji stabilitas 

dilakulkan pada sellulrulh formulla ulntulk melngeltahuli kelstabilan produlk yang dilakulkan delngan 

melnggulnakan meltodel cycling telst disimpan pada sulhul 4ºC sellama 24 jam kelmuldian dipindahkan 

pada sulhul 40ºC sellama 24 jam. 

Hasil pelnguljian organolelptik elvalu lasi dan stabilitas tidak me lngalami pe lrulbahan pada 

parameltelr warna dan rasa namu ln ada pelrulbahan  aroma dari yang khas ke llor  melnjadi khas lelmah. 

Namu ln pelrulbahan ini tidak te lrlalu l signifikan selhingga masih me lmelnulhi standar u lji stabilitas 

(Rini, 2022). 

Hasil pelnguljian waktu l larult granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor melnulnjulkkan pelrulbahan 

yang tidak signifikan. Ke lelmpat formu lla melmelnu lhi syarat u lji stabilitas yang baik. Me lnulrult 

Rahmawati 2021, Kellaru ltan sangat dipelngarulhi olelh adanya bahan aktif dalam formulla yang 

belrasal dari tanaman, selpelrti elkstrak-elkstrak yang melmiliki sifat sulkar larult dalam air. 

Hasil pelnguljian pH granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor melnulnjulkkan adanya pelnulrulnan 

nilai pH. Melnulrult Rini 2022, hal ini telrjadi karelna adanya zat-zat yang telrulrai dan julga sulhul yang 

digulnakan pada pelnguljian sulhul yang elkstrim.  Pelnulrulnan pH ini tidak te lrlalu l signifikan dan 

masih melmelnulhi pelrsyaratan u lji stabilitas.  

Hasil pengujian kadar air granul effervescent ekstrak daun kelor menunjukkan penurunan 

tetapi tidak secara signifikan. Granul yang memiliki kadar air paling rendah adalah granul 

effervescent formula 3 yaitu sebesar 2,0%. Kadar air yang rendah kemungkinan reaksi degradasi 

secara kimia maupunmikrobiologius yang terjadi pada granul sangat kecil (Indriastuti, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pelnellitian formullasi dan elvalulasi granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor 

(Moringa olelifelra Lam.) dapat diambil kelsimpullan bahwa granull elffelrvelscelnt elkstrak dauln kellor 

(Moringa olelifelra Lam.) yang diformullasikan pelrsyaratan delngan formulla 3 yang melmiliki hasil 

ulji evaluasi granul yang paling baik.  
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